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ABSTRAK 
 

 sebagai adat jahiliyyah yang dianggap talak. Surat Al-Mujadallah 
ayat 1-4 memberikan aturan yang bijaksana dengan tidak menganggap  
sebagai talak, melainkan sebagai hal yang diharamkan oleh syariat, dan jika 
seseorang telah men-  istrinya dan ingin kembali, maka diwajibkan membayar 
kafarat. Mengenai  yang terjadi pada zaman ini, kebanyakan orang belum 
mengetahuinya lebih dalam, dan relasi suami istri tidak hanya sebatas pada hal 
yang bersifat formal melainkan ada candaan ataupun pujian yang hakikatnya 
mungkin bisa dikatakan . Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana kontekstualisasian konsep  terhadap zaman yang semakin maju 
ini tanpa menghilangkan inti dari Al-  

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian yang bersifat kualitatif karena 
diperlukannya kajian ilmiah menggunakan literatur primer dan sekunder. Literatur 
primer berupa Al- -hal yang berkaitan tentang , 
sedangkan literatur sekunder berupa informasi baik dari media cetak atau 
elektronik tentang . Penelitian ini bersifat deskritif-analitik dengan 
mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan  melalui beberapa literatur 
lalu menganalisisnya tanpa mengurangi konsep Al-
wa ma menggunakan pendekatan -cum-  

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa keadilan dalam berumah 
tangga sangatlah penting, dan setiap ungkapan yang dikeluarkan sebaiknya dijaga 
agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak dinginkan. Pada zaman ini, 
penyerupaan istri terhadap ibu bukanlah disebut  jika dimaksudkan pujian, 
melainkan akan berakibat fatal jika ada ungkapan yang menimbulkan kekerasan 
psikis karena mengatakan hal yang mungkar dan dusta hingga mengakibatkan 
hukum Indonesia berlaku atasnya demi menomorsatukan keadilan dalam berumah 
tangga. Adapun kandungan surat Al-Mujadallah ayat 1-4 terdapat pesan inti, 
pertama, adanya suami istri tidak memberikan ruang untuk memberikan 
perlakuan yang semena-mena terhadap pasangannya melainkan diwajibkan untuk 
setiap pasangan agar saling menghormati dan memuliakan. Kedua, komunikasi 
antara suami istri harus tetap terjaga dan terbuka terlebih dalam menyelesaikan 
permasalahan. ketiga, keadilan suami istri harus dinomorsatukan tanpa perdebatan 
sehingga diharuskan seorang suami istri mengetahui hak dan kewajibannya 
masing-masing. Keempat, apapun kafarat atau hukuman yang diberikan saat 
seseorang melakukan kesalahan, diharuskan kafarat itu memberikan efek jera bagi 
pelaku hingga tidak mengulangi kesalahan yang sama. Kelima, menjadi kewajiban 
bagi seorang suami istri untuk mempertahankan hubungan, salah satunya dengan 
belajar saling memahami satu sama lain.  
 

Kata Kunci: dan Pendekatan -Cum-  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan menjadi salah satu jalan seseorang beribadah kepada 

Tuhan, hal ini disebutkan bahwa nikah adalah ibadah, bahkan jika seseorang 

dinyatakan mampu untuk menikah sedang ia tidak juga menikah merupakan 

hal yang tidak disukai Nabi dikarenakan tidak lain lagi untuk keluar dari 

golongan Nabi.1 Pernikahan juga sebagai sunnatullah untuk hamba-

hambaNya, bahkan pernikahan yang terjadi tidak hanya terjalin pada sesama 

manusia, namun juga pada binatang.2 

Nikah secara bahasa berarti mengumpulkan, sedang secara istilah 

adalah akad yang telah terkenal dan memenuhi rukun-rukun serta syarat 

tertentu untuk berkumpul.3 Dalam ayat Al-

beberapa hal yang membahas akan anjuran daripada pernikahan. Diantara 

anjuran pernikahan sudah  tertulis pada ayat Al- alah satunya adalah 

surat An-Nur: 32.4 Adapun terkait permasalahan seputar pernikahan banyak 

sekali perbedaan pendapat daripada ulama. Diantara pendapatnya adalah 

bahwa seorang yang menikah jauh lebih utama daripada membujang 

                                                             
1 Lihat Hadits dalam Terjemahan Sahih Bukhari 2 Hadits no 1791  karya Zainuddin 

Ahmad as-
Ismail Abu Abdullah di software Maktabah Syamilah. 

2 Ibrahim Muhammad Jamal, -Muslimah terj. Anshori Umar Sitanggal 
(Semarang: CV, As-Syifa, 2008), hlm. 370 

3 Moh Rifai (dkk),Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar, (Semarang: CV Toha Putra. 
1978), hlm. 268 

4 Lihat QS. An-Nur: 32 
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untukberibadah, namun sebagian yang lain juga berpendapat bahwa lebih 

utama tidak  menikah dikarenakan banyak syariat islam yang dilanggar salah 

satunya wanita atau lelaki yang mempunyai akhlak tercela.5 Hukum mengenai 

pernikahan sebenarnya sangat berkaitan dengan mukallaf (pelaku). Jika 

mukallaf sudah mampu untuk menikah maka hukumnya adalah wajib, namun 

jika tidak mampu maka menjadi makruh. Jika seorang mukallaf ingin menikah 

dengan tujuan menyakiti istrinya maka menjadi haram, adapun asal hukum 

dari nikah adalah mubah. 6  

Perlu digaris bawahi bahwa dalam pernikahan tidak hanya dilakukan 

semata-mata untuk kesenangan saja karena sudah terdapat jelas tujuan atau 

manfaat  dilaksanakannya pernikahan, yaitu agar menjadi keluarga yang 

sakinah mawadah warahmah. Diantara tujuan dan manfaatnya daripada 

pernikahan adalah melestarikan keturunan, menyalurkan nafsu syahwat dijalan 

yang benar, mencari keberkahan dari anak shalih dan shalihah, meingkatkan 

ibadah kepada Allah, dan mendapat pahala kelancaran rejeki untuk keluarga.7  

Sesuatu  hal yang penting dari sebuah keluarga, yakni cinta kasih suami dan 

istri. Cinta kasih ini mampu menegakkan keluarga sesuai misinya dan satu 

keluarga akan mengetahui peran masing-masing. Tanpa adanya cinta kasih ini 

                                                             
5 Al-Ghazali, : PT Gramedia, 

1992), hlm. 42 
6 Moh Rifai (dkk),  Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar, hlm. 268 
7 Al-Ghazali, -

56 
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menjadikan keluarga sebagai tempat bertemunya perempuan dan laki-laki 

untuk memenuhi kebutuhan seksual layaknya binatang. 8 

Dari beberapa manfaat dan tujuan pernikahan tentu kehidupan tak 

selalu lurus tanpa hambatan, bahkan ada beberapa pernikahan antara Bani 

Adam dan Hawa yang tidak bisa diselamatkan rumah tangganya. Diantara 

faktor putusnya sebuah hubungan adalah kematian, perceraian, dan juga 

keputusan dari pengadilan. Selain beberapa sebab diatas, para ulama terdahulu 

juga sudah memberikan gambaran terkait sebab putusnya hubungan suami 

istri, diantaranya Imam Malik menyebutkan talak, 

dan zihar. As-Sarakshi menyebutkan talak, dan 

9 Salah satu  hal yang menjadi perdebatan dalam ilmu fiqih adalah 

menyenai  yang kerap kali dikemukakan perbedaan pendapat mengenai 

hal yang berkaitan dengannya.  

 sudah ada sejak zaman jahiliyah sebelum islam datang, 

kala itu dihukumi dengan talak10 sehingga seseorang yang men- istrinya 

secara tidak langsung telah menceraikannya. Islam pun datang untuk 

membatalkan  kebiasaan  zihar yang terjadi di zaman jahiliyah menjadi haram 

dilakukan sehingga haram pula seseorang yang men- ih istrinya untuk 

bercampur dengan istrinya sebelum membayar kafarat. 11 Jika seorang suami 

men-  istrinya dengan dimaksudkan talak maka hukumnya tetap 

                                                             
8 bud, Keluarga Muslim dan Berbagai Masalahnya, (Bandung: Pustaka, 

1995), hlm. 79 
9 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm. 28 
10 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah terj. Nor Hasanuddin, dkk, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2008), hlm. 205 
11 Fiqih Wanita, 438. Lihat juga di Fiqhus Sunnah hlm. 205, Kifayatul Akhyar hlm. 326 
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dan jika seorang suami mentalak istrinya dengan suatu ucapan  maka 

hukumnya tetap talak.12 Sejatinya  tidak bisa diikuti dengan talak.   

berasal dari kata hahrun yang berarti punggung, dan karena 

 

dari kata tersebut, dan kata  ini disebutkan dengan tujuan menghina. Para 

suami menyebutkan bahwa sandaran terhadap lafadz ibu dikarenakan ibu 

adalah  induknya wanita-wanita yang diharamkan. 13 Dalam  kitab Fathul 

disebutkan bahwa  khusus untuk punggung saja dan bukan anggota 

lainnya. Hal ini dikarenakan punggunglah tempat tunggangan sedang 

perempuan diserupakan dengan punggung karena sebagai tunggangan laki-

laki. 14 Beberapa ulama menyebutkan bahwa penyerupaan yang disebut zihar 

tidak hanya saat suami menyerupakan istri dengan punggung ibunya, 

melainkan juga penyerupaan pada seluruh anggota yang haram dipandang. 15 

Dari sini bisa dilihat bahwa segala permasalahan mengenai menjadi 

perdebatan yang tiada hentinya.    

Peristiwa  pada zaman jahiliyah mendapat respon dari islam, hal 

ini terjadi saat Aus bin Shamit marah terhadap istrinya dan men-  Khaulah 

16 Khaulah pun melaporkan kepada Nabi atas apa yang sedang 

dialami dirinya, namun jawaban Nabi tetaplah sama bahwa Khaulah haram 

                                                             
12 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah terj. Nor Hasanuddin, dkk, hlm. 205 
13 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash- Subul al-  -

jilid 3 terj. Ali Nur Medan dkk (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2012), hlm. 70 
14 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah terj. Nor Hasanuddin dkk, hlm. 205 
15 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash- Subul al-  -

jilid 3 terj. Ali Nur Medan dkk, hlm. 71 
16 Lihat hadits-hadits lengkapnya pada - no 950/6 hlm 251, Subul al-

 - no 1015 hlm 73.  
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untuk suaminya, namun karena kegigihannya untuk tidak berpisah dengan 

suaminya karena alasan tertentu, maka Khaulah pun mengadu dan memohon 

kepada Allah atas kesendiriannya dengan menengadahkan tangannya.17 Tuhan 

pun menjawab hingga turunlah surat Al-Mujadilah 1-4 guna merespon 

kejadian yang terjadi pada saat itu.18  

Secara singkat, surat Al-Mujadilah ayat 1-4 ini menjelaskan bahwa 

seorang yang sudah men-  istrinya maka haram menggaulinya, namun 

tidak dimaksud sebgai talak. Jika ia ingin kembali kepada istrinya maka suami 

diwajibkan untuk membayar kafarat yang sudah ditentukan, seperti itulah 

 dalam islam yang bukan lagi dianggap cerai melainkan   yang 

mengharamkan seorang suami dan istri bercampur sebelum membayar kafarat 

dengan berturut-turut, sehingga hukum pernyataan ini menyebutkan bahwa 

 adalah haram. Tak lain dari itu, masih ada beberapa hal yang 

diperselisihkan ulama baik dari klasik hingga modern mengenai  

Sebenarnya ayat tentang , selain disebutkan dalam surat Al-

Mujadallah ayat 1-4 juga disebutkan dalam surat Al-Ahzab ayat 4. Penulis 

menfokuskan penelitian kali ini pada surat Al-Mujadallah ayat 1-4 karena 

dianggap lebih relevan dengan pembahasan terkait hal yang berkaitan dengan 

 dan kafaratnya melihat asbabun nuzul yang sesuai dengan permasalahan 

, sedangkan pada surat Al-Ahzab hanya menyebutkan pelarangan  

dengan tidak spesifik karena inti dari surat Al-Ahzab ayat 4 ini ada 3 hal 

diantaranya: klaim dua hati oleh orang musyrik kepada Muhammad, 
                                                             

17 Ali Yusuf As-Subki, Nidzam al-Usrah fi al-Islam terj. Nur Khozin, (Jakarta : Amzah, 
2019), hlm. 361 

18 Lihat QS. Al-Mujadalah 1-4 
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pelarangan  dan juga pengadopsian Nabi Muhammad saat itu,19 sedang 

asbabun nuzulnya pun terfokus pada pengadopsian Nabi Muhammad yang 

menjadikan Zaid bin Haritsah seperti anak kandungnya dan keluhan kaum 

musyrik yang melihat Nabi Muhammad memikirkan dua hal secara 

bersamaan, yaitu ketika shalat sedang ia memikirkan hal lain. Dari sini jelas, 

pembahasan yang lebih spesifik tentang ada pada surat Al-Mujadallah 

ayat 1-4.    

Penelitian mengenai  sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya 

adalah dalam jurnal Dadang Jaya20 yang sudah melakukan penelitian dan 

menyimpulkan bahwa  sebagai perbuatan pidana yang dikaitkan dengan 

pasal l angka 1 UU PKDRT yang menjelaskan bahwa setiap perbuatan 

khususnya perbuatan yang dilakukan seseorang dan berakhir kesengsaraan 

secara seksual, penelantaran, dan psikologis menyalahi hukum yang ada di 

Indonesia, dan khususnya zihar membuat gangguan psikis pada wanita.  

Selanjutnya ada juga skripsi oleh Sonia Dora21 yang 

mengkontektualisasikan   dalam perspektif mufasir Indonesia, Hasbi As-

Shidiqie, Hamka, dan Quraish Shihab hingga sampai pada kesimpulan secara 

normatif  bisa terjadi di Indonesia, namun secara positif  belum 

pernah terjadi di Indonesia. Hal ini disebutkan karena ketentuan talak dan juga 

cerai yang sesuai dengan Undang-Undang menyebutkan bahwa  bukan 

                                                             
19 Wahbah az-Zu at-Tafsir al-Wasith terj. Muhtadi dkk, Jakarta: Gema Insani, 2013, 

hlm. 125  
20  sebagai Perbuatan Pidana:  At-Tadbir: 

Media Hukum dan Pendidikan, XXX1, No 1, 2020.  
21   Fakultas Ushuluddin IAIN 

Walisongo, Semarang, 2014.  
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sebagai alasan perceraian seseorang, adapun untuk melakukan perceraian 

diwajibkan untuk mengurus ke Pengadilan Agama.  

Pertama, jika setiap  disebut sebagai perbuatan pidana maka akan 

banyak proses hukum yang sudah terjadi di Indonesia, namun nyatanya  

sama sekali tidak diketahui oleh beberapa orang awam sehingga hanya 

beberapa orang saja yang mengenai kaitan bahkan sampai hukum 

Kedua,  yang terjadi di Indonesia sebenarnya tidak bisa disamakan 

dengan  yang ada di Arab. Sesuai dengan riset terdahulu yang 

menyebutkan bahwa penyebutan secara positif bahwa  tidak ada di 

Indonesia karena tidak sesuai dengan UUD 1945 yang sudah dirancang 

mengenai talak dan cerai, meski secara normatif bisa saja terjadi di Indonesia, 

padahal sangat jelas bahwa akan ada penyerupaan atau bahkan perbuatan 

mungkar karena kebersamaan yang dilakukan suami istri terjadi dalam rumah 

tangga dikehidupan mereka. Sadar atau tidaknya seorang suami melakukan 

penyerupaan atau melakukan perbuatan yang mungkar akan sangat beragam, 

dan jika melakukan penyerupaan itu maka mempunyai maksud yang berbeda-

beda. Menurut penulis,  penelitian ini menjadikan fokus pembahasan pada 

kesimpulan dari pendapat mufasir Indonesia sehingga penelitian tersebut 

belum menjadikan hasil yang konkret untuk zaman saat ini, dan karena inilah 

penulis tertarik menggali lebih jauh mengenai implementasi dari konsep  

dengan mengkontektualisasikan dengan keadaan saat ini beserta 

pengkaitannya dengan hukum yang terjadi di Indonesia yang lebih relevan 

lagi.  
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Pada kesempatan kali ini maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai  menggunakan pendekatan -cum- . Dalam 

penggunaan pendekatan ini, menurut Sahiron untuk mengembangkan 

signifikansi teks ke masa kekinian, dibutuhkan tiga langkah, yakni 

menganalisis bahasa dari sebuah ayat, lalu memperhatikan konteks pewahyuan 

ayat, lalu mengembangkan signifikansi teks pada konteks kekinian guna 

mencari m  dari ayat tersebut. Namun tetap saja, penafsir dalam hal ini 

tidak melupakan kajian akan penafsiran-penafsiran klasik, modern dan 

kontemporer mengenai topik yang dibahas.22 Analisis inilah yang nantinya 

akan menemukan  yang sesungguhnya dari kasus  di Indonesia. 

Pendekatan -cum-  dipilih penulis sebagai teori untuk 

memecahkan problematika di Indonesia khususnya  disebabkan dengan 

beberapa pertimbangan, diantaranya bahwa teori ini diusung lahir dari 

erabolasi beberapa teori (Fazlurrahman, Gadamer, Gracia, Abdullah Saeed dan 

Nasr Hamid Abu Zayd) sehingga penyempurnaan metode dari beberapa 

metode terkesan lebih relevan di zaman saat ini daripada teori sebelumnya, 

terlebih Sahiron Syamsuddin adalah guru besar yang khususnya berada di 

Indonesia yang hidup hingga abad 20 sehingga latar belakang dari Sahiron 

Syamsuddin tentu sangat cocok dengan permasalahan yang ada di Indonesia. 

Selain itu, pendekatan -cum-  menghasilkan penafsiran yang  

lebih objektif karena tidak hanya terfokus pada literal teks, hal ini dikarenakan 

pendekatan ini lahir sebagai gabungan antara objektivitas dan subjektivitas 

                                                             
22 Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 141-143. 
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dalam penafsiran, yaitu diantara wawasan teks dan juga penafsir, antara masa 

lalu dan masa kini, dan antara aspek ilahi dan manusiawi.23  

Selain itu juga, diantara kelebihan lain dari pendekatan -cum-

 ini adalah pendekatan ini mampu mempertahankan semangat nilai 

keuniversalan al- uan yang terkandung dalam Al-

selaras dengan perubahan dan perkembangan zaman, teori ini juga temasuk 

menyalurkan metode tamatik, hermeneutik, dan analisis yang dikenal 

memberikan keunggulan disetiap penafsirannya. Selain itu juga adanya 

pemberian signifkansi ayat (  ) sehingga mudah untuk diaplikasin pada 

zaman modern ini. 24 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna historis ayat Al- ? 

2. Bagaimana  historis atau pesan utama ayat yang menjelaskan 

tentang ? 

3. Bagaimana signifikansi ayat  pada konteks kekinian? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis cantumkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 
                                                             

23 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutik hlm. 141 
24 : Telaah Pemikiran Sahiron 

Syamsuddin Tahun 1990-  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga, 2013, hlm. 101 
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1. Untuk mengetahui makna histrois dan juga  historis ayat yang 

menjelaskan . 

2. Untuk mengetahui signifikansi makna terhadap ayat  dimasa 

sekarang. 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran 

tentang Al-

dalam kajian Ilmu Al-  

2. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman lebih 

mengenai  karena sangat relevan dengan zaman saat ini, terlebih 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai pemahaman baru pemegang 

kekuasaan hukum sehingga dalam praktiknya tidak mengikuti pemahaman 

terdahulu melainkan dijjadikan sesuatu yang dipertimbangkan hingga 

menemukan hasil yang lebih bijaksana.   

 

D. Kajian Pustaka  

 Untuk mempertegas posisi penelitian penulis maka perlu adanya kajian 

pustaka terdahulu. Penulis akan memaparkan beberapa temuan penelitian yang 

terkait dengan topik yang sedang dikaji. Guna memudahkan pemetaan 

penelitian sebelumnya, maka penulis membagi pemetaan penelitian 

sebelumnya menjadi dua kelompok. Pertama, penelitian-penelitian yang 

membahas zihar. Kedua,  penelitian yang memaparkan Sahiron Syamsuddin 

dan pendekatan -cum-  secara umum serta beberapa 

pengaplikasian penafsiran menggunakan pendekatan  m -cum-  
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 Selama melakukan penelusuran mengenai pustaka  tidak begitu 

banyak, dan  penulis menyimpulkan bahwa belum adanya pembahasan  

secara detail terlebih  yang dilengkapi dengan analisis yang lebih dalam  

seperti analisis dalam kajian kebahasaan atau membandingkan dengan teks-

teks lainnya sehingga penelitian sebelumnya hanya meneliti  dari sudut 

pandang ulama tanpa melihat pertimbangan-pertimbangan penafsiran.  

 id  

Rusyd menjelaskan beberapa hal mengenai  disertai dengan pendapat 

ulama terdahulu tanpa memberi komentar. 25 

Sayyid Sabiq yang juga membahas  dalam perspektif para ulama 

terdahulu tanpa berkomentar apapun. 26 

 

yang memaparkan  dengan mengikuti pendapat dari ulama terdahulu, dan 

Imam Malik juga berpendapat bahwa  orang yang merdeka dan hamba 

sahaya adalah sama.27 

 -Sunnah lin- bu Malik Kamal yang 

menjelaskan  dengan penjelasan yang juga merujuk pada ulama seperti 

bacaan hadits-hadist tanpa memberikan komentar. 28 

  

Sonia Dora Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits. Dalam skripsi ini 

                                                             
25 Ibnu Rusyd Al-Hafid, id juz 1, hlm. 

(Semarang: Toga Putra, 595) 
26 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, terj. Nor Hasanuddin, dkk.   
27 Malik bin Anas, Al- terj. Nur Alim (Jakarta: Pustaka Azam, 

2006), hlm. 779-782 
28 Abu Malik Kamal, Fiqih As-Sunnah Li An- : wa ma yajibu an-

muslimatin min ahkamin terj.  Muh. Taqdir Arsyad (Jakarta: Griya Ilmu), 2016 
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fokus pembahasannnya terhadap pendapat beberapa mufasir Indonesia 

mengenai  diantaranya Hasbi As-Shidiqiry, Hamka, dan M Quraish 

Shihab. 29 Menurut penulis, pembahasan penelitian ini hanya sampai pada 

kesimpulan para ulama yang sudah disebutkan tanpa menganalisis lebih dalam 

dengan konteks saat ini.  

  dalam Al-

Universitas Islam Negri Sunan Ampel. Dalam skripsi ini membahas fokus 

 dengan mengkontekstualisasikannya pada komunikasi suami istri di era 

kontemporer.30  

  

yang ditulis oleh Eka Suriansyah. Dalam tesis ini menjelaskan keberagaman 

yang terjadi dalam memaknai makna  yang disebutkan oleh madzhab 

sunni (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali)31 

  sebagai Perbuatan Pidana: Sebuah Kajian Pustaka 

karya Dadang Jaya yang menfokuskan pada pemabahsan  dan 

menganggap bahwa  sebagai perbuatan psikis yang menyalahi undang-

undang dasar 1945. 32 

                                                             
29   Fakultas Ushuluddin IAIN 

Walisongo, Semarang, 2014. 
30 A  dalam Al-

 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabya,  
2018.  

31  
Fakultas Ushuluddin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.  

32  sebagai Perbuatan Pidana:  
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  dan  dengan  

(Analisis Komparatf Naskah Kitab Fiqih al-Islam wa Adilatuhu dengan al-

Mughni) karya Anwar Hafidzi dan Binti Musyarrofah. Dalam jurnal ini 

dibahas fokus pada penolakan anak dan kehamilan seorang istri dengan 

menyebutkan lalu mengkomparatifkan pemikiran Wahbah Az-Zuhaily (Fiqih 

al-Islam wa Adillatuhu) dan juga Ibnu Qudamah (Al-Mughni), adapun fokus 

pada pembahasan  hanya pengertian, pendapat ulama mengenai , 

rukun dan juga syarat  tanpa menyinggung  dengan lebih 

dalam .33 Demikian beberapa skirpsi dan buku penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai .  

 Selanjutnya adalah penelitian terdahulu mengenai pemikiran Sahiron 

Syamsuddin dalam penafsiran dan pendekatan -cum- . 

Sebelumnya perlu diketahui bahwa pendekatan -cum-  menjadi 

pendekatan kontekstual dalam menafsirkan Al-

banyak diaplikasikan oleh beberapa orang sebagai bantuan penafsiran objek 

penelitian. Penulis pun belum menemukan secara khusus penelitian tentang 

makna  secara khusus yang dikontektualisasikan dengan teori ini. 

Diantara penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan -cum-

, diantaranya: 

 

Sahiron Syamsuddin yang membahas perkembangan hermeneutika serta 

beberapa teori hermeneutika barat milik Schleiermacher, Hans- Georg 
                                                             

33 dan zihar dengan 
: Analisi Komparatif Naskah Kitab Fiqih al-Islam wa Adillatuhu dengan al-Mughni, Ulul 

Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam,I, No 2, April 2018.   
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Gadamer, dan Gracia serta langkah-langkah metodologis teori pendekatan 

-cum-  dengan aplikasinya yang tertulis tematik.34 

 -cum-

-cum-

Al- awab Problematika Sosial Keagamaan di Era 

karya Sahiron Syamsuddin dkk. Dalam buku ini membahas 

pendekatan pendekatan -cum-  lebih jelas dilengkapi dengan 

aplikasi pendekatan pendekatan -cum-  dengan dikaitkan pada 

permasalahan kontemporer.35 

 : Telaah Pemikiran 

Sahiron Syamsuddin Tahun 1990-

tentang biografi Sahiron Syamsuddin dan pemikirannya terhadap metode 

penafsiran Al- umkan analisis dari penelitian berupa  

kelebihan dan kekurangannya metode tersebut.36 

 -ayat Jihad (Studi Pemikiran 

Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin) karya Tomi Liansi. Dalam 

skripsi ini menjelaskan secara detail mengenai epistemologi pemikiran 

                                                             
34 Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017)  
35 Penafsiran dengan Pendekatan -cum-

Sahiron Syamsuddin (ed.), -cum- -
( Yogyakarta: AIAT dan Ladang Kata, 

2020) 
36 nafsiran Kontemporer: Telaah Pemikiran Sahiron 

Syamsuddin Tahun 1990-  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga, 2013. 
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Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin dengan mengemukakan 

perbedaan dan persamaan mengenai tafsir ayat jihad. 37 

 -Cum- sebagai Pendekatan Kontekstual 

dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur

Adi Fadilah yang memaparkan pro kontra dari hermeneutika Al-

Indonesia hingga menjelaskan lahirnya pendekatan -cum-  

Sahiron Syamsuddin. Dalam penelitian ini juga dipaparkan kedudukan teori 

-cum-  dalam kontekstualisasinya untuk al- 38 

 -Cum-  sebagai Metode dalam 

Kontekstualisasi Hadis Musykil: Telaah Pemikiran dan Aplikasi 

ini dijelaskan penggunaan metode dalam upaya mengkontekstualisasikan 

hadits musykil menggunakan pendekatan -cum- . Hal ini dipilih 

sebagai pengkontekstualisasian hadits karena pendekatan -cum-  

yang menempati antara subjektivis dan objektivis.39  

 Kritis atas Teori -Cum-  dalam 

Penafsiran Al-

penerapan metode hermeneutika dalam studi Al-

-cum- . Penelitian ini juga memberikan kritik terhadap teori 

                                                             
37 -Ayat Jihad (Studi Pemikiran Muhammad 

Chirzin dan Sahiron Syamsudd
2019 

38 -Cum-  Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam 
Perkembangan Wacana Hermeneutika Al- , XII, 
No 1, Juni 2019.  

39 Musta -Cum-  sebagai Metode dalam Kontekstualisasi 
Hadits Musykil: Citra 
Ilmu,XV, April 2019.  
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-cum-  salah satunya dengan memaparkan bahwa teori ini 

sebagai elaborasi dari teori terdahulu sehingga belum memberikan metodologi 

yang utuh dan komprehensif.40 

 Adapun beberapa penelitian yang menggunakan pendekatan ini adalah: 

embali Ayat-Ayat Mengenai Yahudi dalam Al-

-Cum- karya Ahmad Sholahuddin 

yang membahas mengenai  dibalik 21 ayat Al-

mendeskreditkan kaum Yahudi.41 

 e di Indonesia: 

Interpretasi -Cum- Terhadap Kata Fitnah dalam Al-

Surat Al-Baqarah 190-

menerangkan bahwa surat al-Baqarah 190-193 merupakan ayat yang berkaitan 

tentang diplomasi bukan tentang peperangan yang dipahami oleh beberapa 

orang sehingga diperlukan kajian ulang mengenai ayat tersebut. 42 

 -Cum- terhadap Relasi Suami-

Istri dalam QS. Al-Mujadallah 1-4 karya Althaf Husein Muzakky yang 

membahas tentang interpretasi dari suami istri mengenai surat Al-Mujadallah 

ayat 1-4 dengan berimplikasi pada hukum namun penulis merasa 

penelitian ini masih harus direkontruksi kembali karena belum menfokuskan 

pada hukum dari melainkan pada relasi suami istri sehingga hasil yang 

                                                             
40 -Cum-  dalam Penafsiran al-
Kalimah, XIII, No 2, September 2016.  

41 -ayat Mengenai Yahudi dalam Al-
Menggunakan Teori -Cum- Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019. 

42 ran Dalil Radikalisme dan Terorisme di Indonesia:Interpretasi  
-Cum- Terhadap kata Fitnah dalam Al- -Baqarah 190- Al-

Dzikra, XII, No 1, Juni 2019 
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diperoleh kurang komprehensif untuk menyelesaikan permasalahan  saat 

ini. 43  

 

Kajian Hermeneutika -cum- terhadap Penafsiran QS Al-

ul Muiz Amir dan Ghufron Hamzah yang membahas tentang 

kandungan dari QS Al- 44 Selain itu ada beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, dan semua jurnal terkumpul dalam buku 

-cum- - wab 

45  

Demikiaan telaah pustaka yang sudah dipaparkan mengenai , 

Sahiron Syamsuddin  dan teori -cum- . Penulis memberikan 

perbedaan pembahasan pada penelitian sebelumnya. Adapun letak 

perbedaannya adalah fokus pembahasan dalam skripsi ini memaparkan 

analisis  yang ada dalam masyarakat Indonesia dengan 

mempertimbangkan beberapa hal sesuai dengan metode penafsiran 

kontekstual, salah satunya dengan memberikan analisis kebahasaan dan 

mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan kebersamaan suami 

istri dalam berumah tangga dengan melihat dari segi hukum yang ada di 

Indonesia. 

                                                             
43 -Cum- terhadap Relasi Suami-Istri 

dalam QS. Al-Mujadallah 1-4 : Jurnal Ilmu Al- XIII, No 01,  
2020. 

44 
Kontekstual: Kajian Hermeneutika -cum- terhadap Penafsiran QS Al-
Al-Izzah, XIII, No 1, Mei 2019.  

45 Sahiron Syamsuddin dkk, -cum- -
( Yogyakarta: AIAT dan 

Ladang Kata, 2020) 
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E. Kerangka Teori 

  Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka penulis 

menggunakan pendekatan -cum-  milik Sahiron Syamsuddin. 

Dalam tulisannya dijelaskan bahwa dalam penafsiran harus ada dua macam 

signifikansi, pertama, signifikansi fenomenal yaitu pesan utama yang 

dipahami secara kontekstual baik saat ayat itu turun pada masa pewahyuan 

(historis) atau saat melihat fenomena saat Al-

(fenomenal dinamis). Kedua, signifikansi ideal yaitu akumulasi ideal dari 

pemahaman terhadap signifikansi ayat yang ditafsirkan sehingga hasil akhir 

lebih objektif dan sesuai dengan yang dikehendaki Allah SWT. Pendekatan 

inilah yang disebut sebagai gabungan antara objektivitas dan subjektifitas 

dalam penafsiran, dan tentunya teori ini tetap mempertahankan keseimbangan 

hermeneutika.46 Adapun langkah  penafsiran dengan pendekatan ini adalah: 

 Pertama, analisis bahasa. Dalam hal ini seorang penulis menganalisis 

bahasa yang digunakan dalam teks saat ayat itu turun di abad ke 7 M misalkan 

dalam skeipsi ini maka penulis meneliti ayat  dan dianalisis dari segi 

kosa kata dan struktur bahasa. Lalu setelah itu melakukan intratektualitas, 

yaitu membandingkan dan menganalisa penggunaan kata yang sedang 

ditafsirkan dengan penggunaannya di ayat lain sehingga ditemukan perbedaan 

dari arti kosa kata. Selain itu juga dilakukan analisis sintagmatik dan juga 

paradigmatik dengan memperhatikan kata tertentu lalu menganalisis kalimat 

atau kata sebelum dan sesudah kata yang dipilih. Jika diperlukan maka setelah 

                                                             
46 Sahiron Syamsuddin. Herm hlm. 140 
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itu dilakukan intertekstualitas dengan menghubungkan dan membandingkan 

antara ayat Al- 47  Sehingga dalam tahapan ini akan 

melahirkan makna awal saat Al-  

 Kedua, analisis terhadap konteks ayat baik secara mikro maupun makro. 

Analisis makro berarti menganalisis saat Al-

kondisi saat itu, dan analisis mikro adalah menganalisis peristiwa yang 

melatarbelakangi turunnya ayat atau asbabun nuzul.48 Berkenaan dengan ayat 

 maka penulis menganalisa teks baik secara makro atau mikro sehingga 

akan memberikan gambaran yang lebih luas dalam penafsiran.   

 Ketiga, mencari  dari suatu ayat.  didapatkan setelah 

melakukan analisis bahasa dan juga analisis historis. Dalam hal ini maka 

penulis meneliti ayat yang berkaitan dengan  hingga menemukan 

yang sesuai dengan kondisi saat ini. Tidak lupa juga melihat penafsiran klasik, 

dan modern untuk dibandingkan dan dianalisis sehingga lebih memudahkan 

dalam menemukan  yang lebih objektif sekaligus sebagai pembeda 

penafsiran terdahulu. 49  

 

F. Metode Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan penulis tergolong dalam penelitian kajian 

pustaka, sehingga untuk memperoleh makna saat ayat mengenai  yang 

sebenarnya penulis memerlukan referensi dari buku, jurnal, skripsi, atau 

bahkan artikel yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.  
                                                             

47 Sahiron Syamsuddin, hlm. 141 
48 Sahiron Syamsuddin, hlm. 142 
49 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ul hlm. 143 
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 Selain itu penelitian ini juga tergolong sebagai penelitian yang kualitatif. 

Metode ini sebagai bagian dari cara-cara pengkajian ilmiah.  Dalam buku Moh 

Shoehada, penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan 

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan prosedur pengukuran atau 

statistik.50 Sehingga sifat dari penelitian ini adalah interpretatif. Penelitian ini 

juga menggunakan metode deskriptif-analitik51 Dengan metode ini maka 

penulis mendeskripsikan hal yang berkaitan tentang  baik dari Al-Qur;an, 

hadits, atau data-data yang membahas  lalu menganalis data dengan 

pendekatan -cum-  

 Adapun sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini, sumber 

primernya adalah Al- -data yang membahas  baik 

sejarah, jurnal penelitian, buku-buku, dan kitab tafsir. Adapun sumber data 

sekundernya adalah berbagai macam informasi baik dari media cetak ataupun 

elektronik yang didapatkan oleh penulis mengenai  

 

G. Sistematika Penelitian 

 Bab I berisi pendahuluan, dari penelitian ini meliputi latar belakang 

masalah yang menjelaskan pentingnya penelitian ini dengan dilengkapi 

permasalahan dan isu yang terjadi di Indonesia. Lalu rumusan masalah yang 

membatasi peneliti dalam pembahasannya. Adapun tujuan dan manfaat 

                                                             
50 Mohammad Shoehada, Metode Peneltian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm. 83 
51 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- (Yogyakarta: Idea Press, 

2019), hlm. 11 
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penelitian sebagai jawaban dengan adanya penelitian yang dilakukan peneliti. 

Lalu ada kajian pustaka yang membahas mengenai kajian atau penelitian yang 

membahas , dan ada kerangka teori yang menjelaskan teori yang 

digunakan penulis untuk menyelesaikan permasalahan. Kemudian ada metode 

penelitian yang berisi jenis penelitian, sumber data penelitian, dan langkah-

langkah dalam mengolah data. Terakhir, sistematika pembahasan yang 

memaparkan gambaran umum terkait sistematika penelitian.  

 Bab II, berisi biografi dari Sahiron Syamsuddin yang meliputi pembahasan 

mengenai riwayat hidup, karya-karya Sahiron Syamsuddin dan juga kerangka 

pemikirannya. Selain itu juga dibahas secara detail mengenai pendekatan 

-Cum- lebih dalam lagi.  

 Bab III, berisi pembahasan mengenai kajian teori secara umum. 

Pembahasan ini meliputi pengertian ,  pada masa jahiliyyah dan 

 pada masa islam, dan hal-hal yang berkaitan dengan  seperti rukun 

 , dasar hukum ,akibat kafarat bersyarat dan 

sementara, tidak ada dari wanita.  

 Bab IV, berisi penjelasan atau kajian ayat-ayat  yang berisi penjelasan 

mengenai ayat  singkat, kemudian dilengkapi dengan pembahasan i  

menurut ulama tafsir klasik, pertengahan dan kontemporer. Serta disinggung 

bagaimana problematika  yang terjadi di masyarakat saat ini. Setelah itu 

dipaparkan inti pembahasan mengenai analisis penafsiran ayat  dengan 

pendekatan -cum-magh yang menjelaskan makna historis ayat, 

historis atau signifikansi historis ayat saat Al-
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signifikansi kontemporer sebagai hasil akhir pengkontektualisasian ayat 

saat ini hingga menemukan  yang sesuai dengan di Indonesia.   

 Bab V, berisi kesimpulan penelitian dengan catatan yang padat dan jelas 

mengenai  serta kontektualisasinya di zaman sekarang. Selain itu juga 

dicantumkan kesan dan pesan dengan adanya penelitian ini.     
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan yang penulis paparkan, maka disimpulkan 

beberapa point yang menurut penulis sangat penting terlebih untuk 

mendapatkan yang dicari menggunakan pendekatan -cum-

: 

1.  yang dianggap cerai pada masa jahiliyyah sangat berbeda dengan 

 pada masa islam.  pada masa jahiliyyah dihukumi sebagai 

perceraian antara suami istri, sedangkan masa islam dihukumi sebagai 

pengharaman suami atas istrinya atau sebaliknya. Bagi seorang suami 

yang sudah men-  istrinya lalu menginginkan istrinya kembali maka 

dibebani untuknya kafarat agar bisa menjalin hubungan suami istri seperti 

sebelum terjadinya zihar sebagaimana Allah turunkan al-Mujadallah ayat 

1-4.  Makna historis saat ayat ini turun sejatinya untuk memberikan 

keadilan atas kaum wanita dari seorang suami yang hendak 

merendahkannya atau seorang suami tidak menginginkannya bahkan 

ketika seorang suami merasa marah. Saat itu seorang istri tidaklah 

menginginkan seorang suami yang dicintainya menjadi haram untuknya 

karena , sedang pada saat itu wanita sangat bergantung dengan 

suaminya khususnya untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya sehingga 

penetapan kafarat bertujuan agar seorang istri menjadi halal untuknya, dan 

kafarat ini juga berlaku untuk meminimalisir perlakuan semena-mena yang 
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dilakukan suami kepada istrinya hingga pada akhirnya keduanya sama-

sama merasakan keadilan dalam berumah tangga.   

2. Adapun signifikansi fenomenal dinamis i  dimaksudkan untuk 

menjelaskan bahwa kejadian  sebenarnya tidak lagi menjadi sebuah 

permasalahan eksplisif yang menyebabkan haramnya mu  terhadap 

pasangannya, atau bahkan pembayaran kafarat yang 3 sesuai isi surat Al-

Mujadallah ayat 1-4 melainkan ayat ini sebagai anggapan bahwa sangat 

penting keadilan antara wanita dan laki-laki dalam berumah tangga. Kata-

kata dan  ucapan yang keluar dari seseorang pun sebaiknya dijaga dengan 

sebaik-baiknya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, yakni 

menghindari ucapan yang dusta dan munkar yang dapat menyakiti hati 

pasangan.  

Perlu juga diketahui di zaman modern ini bahwa setiap 

penyerupaan yang terjadi dalam rumah tangga biasanya dimaksudnya 

dengan candaan seorang mu  terhadap pasangannya tanpa meniatkan 

untuk merendahkan. Namun tetap menjadi inti dari permasalahan adalah 

pelarangan seorang suami atau istri untuk melakukan kekerasan baik 

secara seksual, fisik atau bahkan psikis ( ) seperti ucapan yang 

melewati batas seperti cacian. 

Di Indonesia, jika suami istri ingin bercerai maka baginya 

mengurus segala hal yang berkaitan dengan administrasi kepada yang 

bersangkutan (pengadilan) sehingga setiap perkataan yang keluar baik atau 

burukkah tidak bisa dikatakan Mengenai kafarat yang sudah 
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ditentukan tentu dipengaruhi oleh budaya yang berbeda-beda, bahkan di 

Indonesia jika seseorang melakukan kesalahan khususnya dalam bentuk 

kekerasan psikis tetap akan dihukumi selagi ada bukti yang kuat, dan 

apapun hukumannya menjadi sangat penting untuk menjadikan seseorang 

yang pernah melakukan kesalahan menjadi jera dan menyesali apa yang 

sudah dilakukannya sehingga tidak akan ada pengulangan pada kesalahan 

yang sama.  

3. Dari surat al-Mujadallah ayat 1-4 mengandung beberapa pesan yang bisa 

dijadikan pelajaran dan hikmah kehidupan khususnya agar terhindari dari 

hal-hal yang tidak diinginkan dalam rumah tangga diantaranya:   

a. Kewenangan wanita menjadi seorang istri bukan berarti seorang suami 

mampu melakukan hal yang semena-mena terhadap istrinya melainkan 

seorang suami harus memuliakan dan menghormatinya.  

b. Berkomunikasi dalam segala hal sangat penting dalam berumah tangga 

baik dalam menyelesaikan masalah besar maupun kecil semua harus 

dimusyawarahkan secara terbuka dan tidak diperbolehkan adanya 

rahasia antara suami istri dan tidak diperbolehkan mengatakan hal-hal 

yang tidak wajar terhadap psangannya.  

c. Keadilan antara suami istri harus dinomorsatukan tanpa menimbulkan 

perdebatan yang kelewat batas sehingga seorang suami istri juga 

diharuskan mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing.  

d. Kafarat dan hukuman karena suatu kesalahan harus memberikan efek 

jera bagi pelaku agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.  
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e. Kewajiban dari seorang suami atau istri yakni mempertahankan 

hubungan dengan menghindari hal-hal yang dapat merusak hubungan 

sehingga diperlukan untuk saling memahami satu sama lain, baik dari 

gerak-gerik pasangan, sifat atau bahkan hal-hal yang disukai atau tidak 

disukai pasangan.  

 

B. Saran-saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 

kekurangan sehingga penelitian berikutnya berhak memberikan kritikan 

dengan data yang lebih akurat.  Namun penulis tetap berharap bahwa skripsi 

ini bisa memberikan kontribusi yang cukup membantu permasalahan yang 

terjadi dikehidupan rumah tangga khususnya hal-hal yang berkaitan dengan 

, sehingga dari penelitian ini mampu membuktikan bahwa Al-

bukanlah kitab seperti pada umumnya yang hanya dibaca, melainkan terdapat 

hikmah yang bisa diambil darinya dengan memahami ayat perayat sehingga 

setiap problematika yang terjadi khususnya hal yang berkaitan dengan syariat 

islam bisa diselesaikan dengan keuniversalan Al-  

Penelitian selanjutnya pun bisa memberikan lanjutan dari skripsi ini 

khususnya perihal zihar secara umum karena bagaimanapun hasil dari 

penafsiran ini tidak akan jauh dari subjektifitas mufasir, meski penulis tetap 

berusaha memberikan hasil yang objektif, sedangkan zaman akan terus 

berkembang dengan seiringnya waktu. Peneliti selanjutnya juga bisa 

memberikan pandangan umum yang dirasakan oleh masyarakat (penelitian 
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lapangan) mengenai hal-hal yang berkaitan dengan relasi suami istri karena 

sampai saat ini  masih belum diketahui dari kebanyakan orang awam, dan 

hal ini dilakukan agar kajian fikih Indonesia tidak hanya berhenti pada kajian 

teks atau bacaan dari kitab klasik dan penelitian terdahulu.   
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